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Berbicara tentang konsep pendidikan Islam maka tidak luput dari gagasan Syed 
Muhammad Naquib al-Attas. Al-Attas merupakan seorang intelektual muslim di 
bidang sastra, filsafat dan juga sejarah. Dalam konteks pendidikan Islam, al-Attas 
lebih memilih untuk mendefinisikan pendidikan menggunakan istilah ta’dib. Al-
Attas berpendapat bahwa istilah tarbiyah atau ta’lim belum cukup representatif 
untuk menggambarkan pendidikan Islam. Menurut al-Attas, komponen yang 
termuat dalam konsep pendidikan Islam ialah penanaman adab (ta’dib). Dalam 
proses penanaman adab pada peserta didik inilah akal pikiran dan Al-Qur’an 
memegang peranan penting karena keduanya merupakan instrumen utama dalam 
menanamkan adab yang tepat sesuai ajaran Islam. Oleh karenanya, penelitian ini 
akan membahas lebih lanjut terkait konsep ta’dib menurut al-Attas serta 
hubungannya dengan Akal pikiran dan Al-Qur’an.
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• Bagaimana posisi pemikiran al-Attas dalam membangun 
konsep pendidikan Islam?

• Bagaimana hubungan konsep pendidikan Islam 
menurut al-Attas dengan akal pikiran dan Al-Qur’an?



Metode
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Studi kepustakaan (library research)

• Metode

Analisis isi (content analysis)

Langkah-langkah:

• Teknik analisis data

• Menentukan komponen atau jumlah teks yang 
akan dianalisis dan dijadikan kode

• Menetapkan sampel
• Menentukan variabel
• Membuat jenis pengkodean
• Mengambil kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam yang ditawarkan 
oleh al-Attas adalah ta’dib. Ta’dib dapat dipahami sebagai suatu upaya untuk 
mempengaruhi (influence) serta menanamkan (inculcation) adab kepada diri 
manusia yang dilakukan melalui proses pendidikan.  Konsep ini menitikberatkan 
penanaman adab pada peserta didik sehingga mereka mampu menjadi manusia 
yang baik dan beradab. Supaya bisa menjadi manusia yang baik dan beradab 
maka seseorang harus bisa membedakan kebaikan dan keburukan. Dalam hal ini, 
al-Attas menjelaskan bahwa kekuatan akal pikiran serta nilai-nilai Al-Qur’an 
menjadi dua hal penting agar manusia dapat membedakan yang haqq dan bathil. 
Al-Attas mengungkapkan bahwa akal dan Al-Qur’an merupakan dua hal yang 
saling melengkapi.
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• Manusia yang baik adalah manusia yang mampu menempatkan dan memanfaatkan 
akalnya pada kebaikan. Hal ini sejalan dengan konsep ta’dib dalam pendidikan Islam 
yang dikemukakan oleh al-Attas sebelumnya bahwa pendidikan pada dasarnya adalah 
proses penanaman adab yang mana bertujuan untuk mencetak manusia yang baik dan 
beradab. 

• Untuk mencetak peradaban yang baik sejatinya dibutuhkan kekuatan akal pikiran 
dalam memahami kebenaran yang disandarkan pada pedoman Al-Qur’an. Penggunaan 
akal secara bijak dengan berpedoman pada nilai-nilai Al-Qur’an akan melahirkan 
manusia-manusia yang beradab yang bisa membedakan kebanaran (haqq) dan 
keburukan (bathil).
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Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang konsep pendidikan Islam, 
khususnya mengenai ta’dib yang digagas oleh al-Attas. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan akademisi dalam 
merancang sistem pendidikan yang menekankan pada pembentukan manusia 
yang beradab.
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